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BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Peneliti 
ingin melakukan penelitian secara mendalam melalui pencarian data 
secara langsung dengan melakukan pengamatan kepada objek penelitian 
sehingga pada akhirnya peneliti dapat mengetahui keadaan yang jelas 
mengenai proses komunikasi menggunakan media sosial di kalangan 
tunagrahita. Sebab hal tersebut tidak mudah diteliti karena adanya 
keterbatasan objek penelitian tersebut. Sehingga dalam penelitian ini harus 
bisa mencari dan menggali data secara mendalam.  
Seperti dalam buku Muslimin (2016),  mengatakan bahwa 
penelitian kualitatif  digunakan untuk peneliti menemukan dan memahami 
apa yang sedang terjadi atau tersembunyi dibalik fenomena yang 
terkadang menjadi suatu yang sulit untuk diketahui atau dipahami. Bahkan 
penelitian ini dapat digunakan untuk mencapai atau memperoleh suatu 
cerita, pandangan yang segar dancerita mengenai segala sesuatu yang 
sebagian besar  dapat diketahui. 
Begitu pula dengan Kirk dan Miller (Meleong, 2016:4) 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial secara fundamental, tergantung dari suatu 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya dalam peristilahannya. 
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3.2 Tipe Penelitian 
Peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif untuk melakukan 
eksplorasi dan klarifikasi terhadap fenomena atau kenyataan sosial. Tipe 
ini melakukan pendekatan yang dimaknai sebagai suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti kelompok manusia, suatu objek suatu kondisi, 
atau sistem pemikiran atau suatu peristiwa pada jaman sekarang. Tipe 
penelitian ini melihat fenomena yang terjadi dan menggali objek 
penelitian, dengan upaya menjelaskan serta memberi penafsiran terhadap 
apa yang sedang diteliti. Dalam pendekatan ini bertujuan agar peneliti 
mengetahui  proses komunikasi bagi kalangan tunagrahita dalam 
penggunaan media sosial. Penelitian ini memusatkan diri secara intensive 
kepada satu objek tertentu, dimana cara yang digunakan ialah mempelajari 
suatu kasus atau fenomena sosial yang sedang terjadi. 
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan januari 2018 hingga selesai. 
Namun untuk waktu pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu bulan 
juni hingga selesai dan data yang dikumpulkan dirasa cukup yang 
kemudian data dapat diolah sebagai bahan pembuatan laporan. Dan untuk 
tempat yang digunakan untuk penelitian ialah salah satu Sekolah Luar 
Biasa C (SLB C) Ruhui Rahayu di  Samarinda. 
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3.4 Fokus Penelitian 
Dalam mempermudah proses penelitian ini, maka penelitian akan 
menggunakan satu fokus. Hal ini mempermudah panelitian yang akan 
dilakukan peneliti. Dengan hal ini dikarenakan dengan adanya fokus 
penelitian maka batasan-batasan dalam melakukan penelitian akan menjadi 
jelas. Menurut Meleong (2014 : 93-94) fokus penelitian dapat dijadikan 
sebagai batasan studi dan penetapan kriteria-kriteria dalam penelitian. 
Fokus penelitian nantianya akan menjadi patokan utama peneliti dalam 
proses penelitian agar nantinya penelitian tidak menuju ke ranah data yang 
salah, karena tidak menutup kemungkinan ketika proses penelitian 
berlansung, peneliti akan menemui banyak fakta yang menarik namun 
tidak sesuai dengan tujuan utama penelitian.  
Maka dalam penelitian ini akan berfokus pada pengunaan dan 
interaksi anak penyandang tunagrahita di dalam media sosial. Penggunaan 
dan interaksi yang dimaksud adalah seperti apa anak penyandang 
tunagrahita dalam berkomunikasi atau menjalin komunikasi melalui media 
sosial, serta untuk apa saja media sosial yang mereka gunakan.  
3.5 Subjek Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi 
sosial situation(situasi sosial yang terdiri adari tiga elemen, diantaranya 
place(tempat, actor(pelaku), dan activity(aktivitas) yang terintegrasi dan 
bersinergi (Sugiyono, 2014) 
Subjek ini ditentukan karena kedudukan atau kemampuannya dianggap 
dapat merepresentasikan masalah yang dijadikan objek penelitian. Data 
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yang didapatkan berkaitan langsung dengan penelitian ini yaitu siswa-
siswi SLB C Ruhui Rahayu tingkat SMA dan juga guru  sebagai 
penerjemah yang dapat membantu memberikan dan mendeskripsikan 
subjek dalam mengumpulkan data. 
Teknik dalam penetapan subjek menggunakan purposive sampling,  
teknik ini digunakan peneliti agar sesuai dengan kebutuhan data yang 
didapatkan. Berikut adalah beberapa kriteria subjek dalam penelitian ini 
adalah :  
a. Siswa Sekolah Luar Biasa C Ruhui Rahayu Samarinda berusia 15-20 
tahun 
b. Memiliki akun sosial media yang digunakan dalam waktu 1 tahun 
terakhir 
c. Siswa yang memiliki tingkat komunikasi yang baik. 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data dengan cara 
mengamati dan mempelajari aktivitas yang di lakukan siswa SLB C Ruhui 
Rahayu Samarinda, yang kemudian melakukan pengamatan secara 
mendalam, mencatat, dan melakukan wawancara langsung untuk 
melengkapi daya yang digunakan dalam penelitian. Serta dokumentasi 
juga dilakukan sebagai data pendukung dalam memperkuat data yang 
diperoleh selama proses pengumpulan data observasi dan wawancara. 
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3.6.1. Wawancara 
Menurut Meleong (2014:186), menjelaskan bahwa wawancara 
merupakan sebuah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu. Dalam 
percakan tersebut biasanya dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) sebagai pihak yang mengajukan beberapa pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) sebagai pihak yang menjawab pertanyaan. 
Dalam hal ini harus melakukan wawancara secara mendalam (in-depth 
interview) dimana guna menggali informasi yang lengkap dan mendalam 
mengenai sikap, pengetahuan, dan pandangan informan mengenai topik 
yang ingin diteliti. Wawancara merupaka salah satu cara untuk menggali 
data dari subjek dengan memberi pertanyaan yang sesuai dengan topik 
yang diteliti. Sehingga dengan pertanyaan tersebut peneliti mendapatkan 
informasi secara langsung dengan bertanya tatap muka, serta mendapakan 
data yang orisinil langsung dari subjek. 
3.6.2. Observasi 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan ialah pengamatan yang 
digunakan dengan panca indera penglihatan tanpa harus mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada subjek. Dalam observasi tidak distruktur 
dimana tidak ada persiapan sistematis dalam melakukan pengamatan. 
Peneliti akan mengamati dan mencari tahu akun masing-masing siswa 
dalam kurun waktu 1 tahun terakhir untuk mendapatkan data terhadap 
interaksi sosial dan cara menggunakan sosial media. 
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3.6.3. Dokumentasi 
Dalam proses dokumentasi dapat berupa sumber foto, laporan 
penelitian, rekaman, dan video (audio visual). Peneliti akan mengambil 
atau tangkapan layar (screen capture) status, foto, dan tulisan yang di 
posting di akun media sosial subjek. 
3.7 Teknis Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai mengumpulakan data. 
Analisis dilakukan ketika hasil dari wawancara sudah terkumpul. Dalam 
analisis ini menggunakan model dari Miles dan Huberman. Dalam model 
Miles dan Huberman (2014)  ada tiga hal yang dilakukan dalam analisis. 
Diantaranya : 
3.7.1. Reduksi Data 
Dari hasil pengumpulan data dilapangan memiliki jumlah yang 
cukup banyak, maka dari itu perlu dicatat secara teliti dan detail 
terperinci. Jumlah data yang dikumpulkan maka semakin kompleks dan 
rumit. Mereduksi data yaitu merangkum, memilih-milih hal yang pokok, 
memfokuskuan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Maka data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
memudahkan peneliti untuk  melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya jika diperlukan. 
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3.7.2. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data selanjutnya ialah penyajian data. 
Penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang paling 
sering digunakan untuk penyajian data ialah dengan bentuk teks yang 
bersifat naratif. Dengan menyajikan data itu mempermudah untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan tahapan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3.7.3. Verifikasi 
Proses analisis yang ketiga adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan yang ada sebelumnya berupa kesimpulan 
sementara dan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Dalam penarikan 
kesimpulan ini terhadap data yang diperoleh dan mampu menjawab 
rumusan masalah yang di sampaikan oleh peneliti. 
3.8 Uji Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data penelitian ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan validitas dan reabilitas dan penelitian , yaitu 
berkenaan dengan akurasi atau aspek nilai-nilai kebenarannya. Sejauh 
mana data yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas yang 
diteliti. Reabilitas yaitu berkenaan dengan konsistensi dan stabilitas data, 
dimana jika ada penelitian dan dengan metode yang sama sehingga data 
yang dihasilkan sama maka data tersebut bisa disebut konsisten. Serta 
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obyektivitas, dimana data yang diperoleh memiliki derajat kesepakatan 
dan naturalisasi tanpa ada yang dilebihkan atau dikurangi. 
Penelitian ini  menggunakan uji keabsahan data dengan teknik 
triangulasi teknik. Triangulasi data merupakan upaya untuk mengecek data 
kepada sumber dengan teknik yang berbeda. Seperti data yang diperoleh 
melalui wawancara, lalu di cek dengan observasi, dan dokumentasi. Jika 
dengan tiga teknik yang digunakan tersebut didapatkan data yang berbeda, 
maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada subjek yang 
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar (Sugiyono, 2014).  
